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ABSTRAK

Tingginya polusi cemaran logam berat seperti timbal (Pb)
mempengaruhi buruknya kualitas air lingkungan sehingga
memberikan andil terhadap bidang peternakan khususnya
performan itik. Teknologi yang bisa dikembangkan untuk
mereduksi kadar logam berat timbal pada unggas khususnya
itik yaitu antara lain dengan cara pemberian fitat dalam
ransum karena fitat mampu mengikat logam berat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui parameter konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan dan dan konversi ransum pada itik
Cihateup yang diberi perlakuan timbal (Pb) dalam air minum
dan kandungan fitat dalam ransum. Sebanyak 64 ekor itik
dengan ulangan 4 kali digunakan pada penelitian ini. Adapun
rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial 4 x 4. Faktor
pertama adalah kadar timbal yang diberikan dalam air minum
dengan tingkat 0 (R0O), 30 (R1), 60(R2) dan 90 (R3) ppm.
Faktor kedua adalah kandungan dedak dalam ransum dengan
masing-masing 0, 15, 30 dan 45%. Persentase dedak ini akan
menentukan pula kadar fitat yang dikandung oleh perlakuan
ransum sehingga tiap ransum perlakuan berturut-turut
mempunyai fitat 0,88; 1,22; 1,50; dan 1,59%. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kandungan dedak
sampai  30% tergolong optimal untuk meningkatkan
konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan, sedangkan

konversi ransum yang optimal diperoleh pada perlakuan dedak 15% dalam ransum.
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ABSTRACT

The high level of heavy metal pollution such as lead (Pb) reduces the quality of environmental
water so that it contributes to the livestock sector, especially the performance of ducks. The
technology that can be developed to reduce levels of lead in poultry, especially ducks, is by
giving phytates in the ration because phytates can bind heavy metals. This study aimed to
determine the parameters of ration consumption, body weight gain and ration conversion in
Cihateup ducks treated with lead (Pb) in drinking water and phytate content in the ration. A
total of 64 ducks with 4 replications were used in this study. The experimental design used was
a completely randomized design (CRD) with a 4 x 4 factorial pattern. The first factor was the
lead content given in drinking water with levels 0 (RO), 30 (R1), 60 (R2) and 90 (R3) ppm. The
second factor was the rice bran content in the rations with 0, 15, 30 and 45%, respectively. The
percentage of rice bran will also determine the phytate content contained by the ration
treatments so that each treatment ration has a phytate of 0.88, 1.22, 1.50 and 1.59%
respectively. From the results of this study, it can be concluded that the content of rice bran up
to 30% is optimal for increasing ration consumption and body weight gain, while the optimal

ration conversion is obtained in the 15% rice bran treatment in the ration.

Keywords: duck, lead, performance
PENDAHULUAN

Itik merupakan kelompok unggas
yang mempunyai peranan penting dalam
memberikan kontribusi terhadap peningkatan
gizi melalui pemenuhan kebutuhan telur dan
daging bagi masyarakat (Hadiatry dkk.,
2019). Pada umumnya itik tersebut dipelihara
secara ekstensif namun akhir-akhir ini
dengan banyaknya pencemaran lingkungan
khususnya logam berat timbal (Pb), maka
pemeliharaan itik ini perlu dikaji ulang agar
itik ini tidak terkontaminasi melalui
pengambilan makanan ataupun air minum
yang pada gilirannya berakibat negatif
terhadap kesehatan manusia (Riani dkk.,
2018; Castillo Loria dkk., 2019).

Air yang merupakan kebutuhan hidup
kedua setelah oksigen pada ternak berperan
besar untuk menjaga kelangsungan hidup
ternak, baik sebagai tempat mencari makanan
di areal pertanian ataupun sebagai sumber air
minum. Oleh karena itu, baik buruknya
kualitas air lingkungan tentu akan
memberikan  andil  terhadap  bidang
peternakan khususnya performa itik (Susanti
et al., 2020).

Waduk Saguling sebagai tempat
penampungan air dari sungai Citarum beserta
anak sungai yang lainnya, selain berfungsi

untuk pembangkit listrik tenaga air (PLTA)
dan pariwisata ternyata mempunyai peranan
yang sangat penting untuk mengaliri bidang
pertanian (Hart dkk., 2002). Mengingat
waduk ini merupakan salah satu tempat
penampungan berbagai limbah yang dibawa
aliran sungai Citarum di daerah hulu sungai
yang merupakan daerah industri kabupaten
dan kota Bandung dan limbah rumah tangga
dari kedua daerah tersebut, maka aktivitas
yang terjadi di daserah hulu ini berpotensi
menimbulkan pencemaran air di waduk
Saguling. Tekanan polusi yang terjadi pada
waduk Saguling berakibat pula menimbulkan
tekanan pencemaran ke daerah hilir
khususnya bidang pertanian seperti daerah
Cianjur, Purwakarta dan Karawang. Akibat
dari pencemaran ini patut diduga berakibat
buruk terhadap itik yang banyak mencari
makan di lahan sekitar pertanian di daerah
tersebut. Pencemaran ini diduga kuat bisa
terjadi di daerah lain yang kebetulan daerah
hulunya menjadi pusat limbah cair berasal
dari industri dan rumah tangga (Hart et al.,
2002; Suharyanto and Matsushita, 2011).
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Lembaga Penelitian UNPAD
(2012) bahwa rata-rata kualitas air waduk
Saguling untuk golongan C (bidang
pertanian) pada tahun 2012 ternyata buruk
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(Hardiyanto dkk., 2012). Penurunan kualitas
air Saguling ini sebagai akibat dari adanya
pencemaran di sungai Citarum khususnya
pada musim kemarau dimana debit air
menurun sehingga konsentrasinya menjadi
lebih pekat. Kondisi sungai Citarum yang
buruk ini merupakan indikasi adanya
kelemahan dalam penanganan limbah cair
dari sumbernya berupa kegiatan industri.
pertanian dan pemukiman (Soetrisno, 2001,
Bukit and Yusuf, 2002). Banyaknya
parameter yang tidak memenuhi syarat baku
mutu ini disebabkan karena tingginya bahan
organik, logam berat dan pestisida. Salah satu
hal yang paling menonjol adalah logam berat
timbal (Pb) pada triwulan ke Il yang
mencapai 3 ppm. Berdasarkan laporan
beberapa peneliti, pencemaran oleh Pb tidak
hanya pada air saja, melainkan juga terhadap
ikan yang dipelihara di waduk Saguling juga
terkena cemaran Pb (Priyanto and Ariyani,
2008; Mutiara, 2013).

Timbal merupakan logam berat yang
paling berbahaya kedua setelah merkuri
(Jaishankar et al.,, 2014). Bahaya yang
tampak pada ternak antara lain menurunnya
bobot tubuh, mortalitas tinggi, terganggunya
metabolisme dan tidak berfungsinya sperma.
Pada dosis tinggi mengakibatkan anemia,
gagal ginjal, tekanan darah tinggi dan
kerusakan otak permanen. Timbal dapat
masuk ke tubuh di samping melalui makanan
atau minuman, juga melalui udara dan
menembus langsung melalui kulit (Demirak
et al., 2006; Cheng and Hu, 2010; Sukar and
Suharjo, 2015). Anak-anak di bawah usia
tujuh tahun merupakan kelompok yang
paling rentan terhadap timbal. karena dapat
mempengaruhi  pertumbuhan otak dan
mentalnya.

Teknologi yang bisa dikembangkan
untuk mereduksi kadar logam berat timbal
pada unggas khususnya itik yaitu dengan cara
pemberian fitat dalam ransum karena fitat ini
mampu mengikat logam berat. Alternatif lain
yang bisa dilakukan vyaitu dengan cara
mengubah pola pemeliharaan dari ekstensif
menjadi intensif di daerah yang diduga
tercemar logam berat Pb.

Untuk pemecahan masalah ini penulis
mencoba menghimpun berbagai informasi
penelitian  lapangan. Untuk  menggali
informasi lebih lanjut dilakukan penelitian
laboratorium dengan simulasi  kondisi
lapangan. Parameter fisiologis digunakan
sebagai sumber kuantitatif untuk dijadikan
dasar dalam menarik suatu kesimpulan.

METODE PENELITIAN
Itik Percobaan

Itik percobaan yang digunakan adalah
itik lokal yang sedang mengalami
pertumbuhan akhir berjenis kelamin betina
dari Cihateup Tasikmalaya berumur 3,5 bulan
dengan bobot badan relatif sama sebanyak 64
ekor. Sebelumnya ternak tersebut dipelihara
secara berkelompok mulai umur 1 hari
(DOD) vyang diberi ransum komersial.
Setanjutnya setelah umur 3.5 bulan itik
ditempatkan ke dalam kandang individu
secesa acak dan diberi nomor dan diberi
perlakuan selama 4 minggu.

Kandang Penelitian

Kandang yang digunakan dalam
penelitian ini adalah individual cages yang
terbuat dari besi dan ram kawat dengan
ukuran 40 cm x 25 cm x 45 cm, yang
dilengkapi tempat dan air minum berbahan
plastik. Tiap kandang diberi nomor sesuai
dengan perlakuan. Kandang individu ini
ditempatkan di kandang hewan percobaan
milik Laboratorium Fisiologi dan Biokimia,
Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak
Fakultas Peternakan UNPAD.

Peralatan yang Digunakan

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu timbangan digital merk
Sartorius TE 214S berkapasitas 210 untuk
menimbang kadar timbal, timbangan merk O-
Houss berkapasitas 310 gram dengan
ketelitian 0.01 gram untuk menimbang
ransum yang digunakan, timbangan duduk
berkapasitas 5 kg dengan ketelitian 20 gram
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untuk menimbang bobot itik, jerigen plastik
dengan kapasitas 10 liter untuk menyimpan
larutan Pb, kantong plastik untuk
penyimpanan ransum yang sudah dibuat
pellet, termo-higrometer digital merk Corona
untuk mengukur suhu ruangan dan luar serta
mengukur kelembaban udara baik di dalam
dan juga di luar ruangan.

Ransum Penelitian
Ransum terbuat dari beberapa bakan

dan ransum tersebut dibuat dalam bentuk
pelet yang dibuat di Laboratorium Non

Ruminansia, Unggas dan Industri Pakan,
Jurusan Nutrisi dan Makanan Temak,
Fakultas Peternakan UNPAD dan formulasi
ransum dengan menggunakan Microsoft
Excel.

Bahan pakan yang digunakan selama
penelitian dibeli dari Asco dan Missouri
Poultry Shop serta KUD Tanjungsari.
Kandungan fitat hanya terdapat pada dedak
halus, jagung kuning, dan bungkil kedelai.
Ransum dibuat untuk masa pertumbuhan
dengan kandungan protein sebesar 16% dan
energi metabolis sebesar 2.800 kkal/kg.

Tabel 1. Kandungan Zat-zat Makanan dalam Ransum Penelitian

Bahan BK PK LK S(I; Ca P Fitat EM kkal/kg
......................... Oeeerecrecsocsscsscsscssnssns

Bungkil kedelai 89,85 37,86 2,22 10,12 040 069 1,9 2.240

Bungkil kelapa 89,60 19,00 109 1400 0,17 020 - 1.540

Dedak asli 89,98 10,48 7,90 8,20 915 0,72 2,07 1.630

Jagung 91,38 13,78 3,08 3,25 0,15 042 159 3.370

Minyak - - - - - - 8.600

Tepung ikan 92,61 57,96 4,20 1,00 522 342 - 2.640

Tabel 2. Formulasi Ransum Penelitian untuk Pertumbuhan
Bahan RO R1 y R2 R3

1 T

Dedak halus 0,00 15,00 30,00 45,00

Jagung kuning 55,00 53,50 50,10 34,00

Bungkil kedelai 0,50 3,00 4,50 6,25

Tepung ikan 1,10 2,90 5,50 7,00

Bungkil kelapa 40,00 22,50 6,50 1,00

Minyak 3,40 3,10 3,50 6,75

Total 100 100 100 100

Tabel 3. Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian untuk Pertumbuhan
Zat makanan RO R Y R2 R3

seseessessesscssscssssssnssoveseseseses /0 cecvccvccrecrssrserssrssessossossososvone

Bahan kering 87,57 85,24 81,82 84,55

Protein kasar 16,01 16,04 16,16 16,01

Lemak kasar 6,11 5,35 4,95 5,14

Serat kasar 7,45 6,42 5,51 5,64

Ca 0,21 1,50 3,14 4,56

P 0,35 0,40 0,66 0,75

Fitat 0,88 1,22 1,50 1,59

EM (kkal/kg) 2.804 2.804 2.821 2.800
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Perlakuan Timbal (Pb)

Sumber logam berat yang dijadikan

bahan pencemar adalah Pb-asetat yang
diberikan melalui air minum yang kemudian
diberikan kepada itik secara ad libitum dan
terukur. Perlakuan konsentrasi timbal (Pb-
asetat) yang diberikan pada air minum dibuat
dengan cara sebagai berikut:
RO = 0 mg Pb-asetat dalam 10 liter air (O
ppm); R1 =30 mg Pb-asetat dalam 10 liter air
(30 ppm); R2 = 60 mg Pb-asetat dalam 10
liter air (60 ppm); R3 = 90 mg Pb-asetat
dalam 10 liter air (90 ppm)

Fitat

Sumber fitat yang digunakan dalam
ransum penelitian adalah fitat yang terdapat
dalam biji-bijian terutama berasal dari dedak,
jagung kuning dan bungkil kedelai. Adapun
kandungan dedak dalam ransum berturut-
turut sebanyak 0, 15, 30 dan 45% untuk
perlakuan ransum RO, R1, R2 dan RS,
Berdasarkan hasil analisa dan perhitungan,
maka diperoleh kandungan fitat dalam
ransum sebagai berikut : RO mengandung
fitat 0,88 %, R1 mengandung fitat 1,22 % R2
mengandung fitat 1,50 % R3 mengandung
fitat 1,59.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan pola faktorial 4 x 4. Faktor
pertama adalah kadar timbal yang diberikan
dalam air minum dengan tingkat 0 (RO0), 30
(R1), 60(R2) dan 90 (R3) ppm. Faktor kedua
adalah kandungan dedak dalam ransum
dengan masing-masing 0, 15, 30 dan 45%.
Persentase dedak ini akan menentukan pula
kadar fitat yang dikandung oleh perlakuan
ransum sehingga tiap ransum perlakuan
berturut-turut mempunyai fitat 0.88, 1.22,
1.50 dan 1,59 %.

Percobaan ini mempunyai ulangan 4
kali sehingga secara keseluruhan diperoleh
64 unit percobaan. Data dianalisis dengan

sidik ragam dengan menggunakan program
Analisis Statistik Minitab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh perbedaan
dalam air minum

kandungan Pb

Perbedaan dari kandungan Pb asetat
dari air minum tidak mencerminkan
perbedaan dalam semua parameter yang
diukur (konsumsi ransum, pertambahan
bobot badan, dan konversi pakan). Hal ini
dilatarbelakangi oleh rendahnya kadar Pb
dalam air yang dijadikan sumber air untuk
minum ternak percobaan. Meskipun kadar Pb
di dalam penelitian ini berada jauh di atas
batas yang dipersyaratkan WHO untuk
ambang batas kualitas air yang baik
(maksimal kadar Pb 10 pg/L; World Health
Organization, 2017), namun kemampuan Pb
untuk dapat larut dalam air cukup sukar
(Gafur et al., 2018).

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi
Ransum

Kandungan dedak dalam ransum
berpengaruh sangat nyata terhadap konsumsi
ransum. Adapun level Pb dalam air minum
yang diberikan pada itik tidak memberikan
pengaruh terhadap konsumsi ransum dan juga
tidak ditemukan adanya interaksi antara level
Pb dan kandungan dedak dalam ransum.

Dari Tabel 4 jelas terlihat bahwa
konsumsi ransum tertinggi dilakukan oleh
itik yang diberi ransum R2 dibandingkan
dengan itik yang mengonsumsi ransum RI
dan RO, tapi tidak ada perbedaan konsumsi
ransum dengan itik yang diberi ransum R3.
Konsumsi ransum terendah diperoleh pada
itik yang diberi ransum RO dan sangat nyata
dibandingkan dengan ransum RI, R2, dan R3.

Tingginya konsumsi ransum pada itik
yang mengonsumsi ransum R2 berkaitan
dengan kandungan dedak 30% dalam ransum
disukai oleh itik. Hal ini didukung oleh
Kamal (1998) bahwa dedak merupakan bahan
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Tabel 4. Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Perlakuan Dedak dalam Ransum terhadap

Konsumsi Ransum

Perlakuan Rataan (gram) Signifikansi (o 00.01)
R2 3911.39 a
R3 3669.12 ab
R1 3467.96 bc
RO 3059.16 d

abHuruf yang berbeda dalam kolom signifikansi yang sama menunjukkan perbedaan yang

sangat nyata

pakan yang cukup palatabel dan baik
nutrisinya yaitu merupakan sumber energi
dan vitamin B. Menurunnya konsumsi
ransum pada ransum R3 disebabkan
kandungan dedak yang mencapai 45% dan ini
tentu mengakibatkan kadar fitat yang
dianggap sebagai zat anti nutrisi tinggi pula
dalam ransum sehingga pada akhirnya
mengakibatkan terjadinya penurunan
konsumsi ransum.

Rendahnya konsumsi ransum pada
itik kontrol atau yang diberikan RO
dikarenakan terlalu tingginya kadar bungkil
kelapa yang mencapai 50.5%. Jumlah ini
tidak lazim diberikan pada unggas karena
pada umumnya hanya sampai 20%
(McDonald et al., 2011; Sadiah dkk., 2015).
Ini membuktikan bahwa sekalipun kadar
protein dan energi ransum sama tapi
perbedaan sumber pakan menyebabkan
perbedaan dalam hal kandungan nutrisi dan
palatabilitas serta preferensi suatu ransum.
Mengenai efek timbal, telah dilaporkan oleh
Nathan et al. (2016), menyebabkan
penurunan konsumsi. Kerusakan hati juga
meningkat dengan paparan timbal (Adriani et
al., 2014; Dinana dkk., 2019), begitu pula
terhadap kematian sel (Ognik et al., 2015;

Park et al, 2015; Mushawwir dkk.,
2020a,b,c). Kematina sel dan kerusakan
jaringan hati menyebabkan penurunan laju
metabolism, sehingga berdampak terhanap
penurunan  hormon anabolisme  seperti
insulin. Penurunan hormon ini menyebabkan
tingkah laku makan menurun (Mushawwir et
al., 2010; Park et al., 2015; Sahara dkk.,
2020)

Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot
Badan

Data pertambahan bobot badan (PBB)
itik pada umur 3.5-5 bulan dapat dilihat pada
Tabel 5. Dari Tabel 5 tersebut sangat jelas
terlihat bahwa level dedak dalam ransum
sangat nyata  berpengaruh  terhadap
penambahan bobot badan itik, sedangkan
level Pb yang diberikan dalam air minum
tidak berpengaruh. Demikian juga tidak ada
interaksi antara level Pb dan level dedak

dalam  ransum yang  mempengaruhi
pertambahan bobot badan itik.
Tabel 5 menjelaskan  bahwa

penambahan bobot badan tertinggi diperoleh
pada itik yang diberi ransum R2 dan
kemudian diikuti oleh itik yang diberi ransum

Tabel 5. Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Perlakuan Dedak dalam Ransum terhadap

Penambahan Bobot Badan (PBB)

Perlakuan Rataan (gram) Signifikansi (o 00.01)
R2 167.20 a
R3 125.03 ab
R1 0 bc
RO -200 d

abHuruf yang berbeda dalam kolom signifikansi yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata
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R3, Rl dan RO. Tingginya pertambahan bobot
badan pada ransum yang mengandung 30%
dedak (R2) dapat dipahami berhubung untuk
mendapatkan suatu produk tentu harus ada
input. Oleh karena itu penambahan bobot
badan pada R2 tertinggi sejalan dengan
konsumsi yang diperoleh itik pada R2.
Demikian juga pertambahan hobot badan itik
yang mendapatkan RO sangat tertekan
sehingga mengalami kehilangan bobot badan
200 gram. Hal ini terjadi dikarenakan
konsumsi ransum pada itik tersebut juga
sangat rendah dibandingkan dengan itik yang
mendapatkan ransum yang lain.

Itik yang tidak mendapatkan dedak di
dalam ransum ternyata sangat tertekan dan ini
dapat dilihat dari penambahan bobot tubuh
yang mengalami penurunan yang sangat
drastis sampai kehilangan bobot tubuh 200
gram selama penelitian. Kondisi di atas
membuktikan bahwa jenis pakan, daya cema

dan preferensi temak terhadap ransum
mempunyai peranan kunci dalam
merangsang penambahan bobot badan.

Selanjutnya dapat dilihat bahwa ransum yang
mengandung dedak sampai 30% dalam
ransum memberikan pengaruh pertumbuhan
yang baik pada itik.

Penambahan bobot badan mengalami

penurunan  kembali pada itik yang
mendapatkan ransum dengan kandungan
dedak 45 %. Hal ini disebabkan dedak
mempunyai potensi yang besar untuk

memberikan kontribusi dalam fitat yang
berfungsi sebagai zat anti nutrisi. Dari
penelitian penulis ternyata dedak mempunyai
kandungan fitat 2.07%, kadar fitat ini serupa
seperti yang dilaporkan oleh (Puvaca et al.,
2015; Gallardo et al., 2020) bahwa

kandungan fitat dalam dedak mencapai 1,3%.
Berkenaan dengan hal tersebut meningkatnya
kandungan dedak dalam ransum secara
otomatis akan meningkatkan kadar fitat
dalam ransum (Hernaman dkk., 2010), yang
pada gilirannya berpengaruh terhadap
konsumsi dan produk akhir pertambahan
bobot badan itik. Seperti yang telah
dilaporkan sebelumnya, bahwa produk akhir
berupa pertumbuhan bobot badan merupakan
interelasi yang rumit secara fisiologis yang
dipengaruhi berbagai faktor (Soeharsono
dkk., 2010), dengan salah satu faktor yang
utamanya adalah kualitas dan kuantitas
ransum (Kamil et al., 2020).

Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi
Ransum

Untuk konversi ransum ternyata
sangat nyata sejalan dengan konsumsi
ransum dan penambahan bobot badan yaitu
dipengaruhi oleh level dedak dalam ransum.
Level Pb dalam air minum ternyata tidak
berpengaruh terhadap konversi ransum dan
juga tidak ada interaksi antara level Pb dan
level dedak.

Konversi ransum pun ternyata sejalan
dengan pertambahan bobot badan dan
konsumsi ransum. Artinya konversi ransum
pada itik yang diberi ransum RO sangat nyata
berbeda dibanding dengan RI, R2 dan R3
(Tabel 6). Untuk konversi ransum pada itik
yang diberi dedak 15 (RI) dan 30% (R3)
dalam ransum adalah sama tapi berbeda
sangat nyata dengan itik yang diberi ransum
RO dan R3. Demikian juga konversi ransum
RO berbeda sangat nyata dengan R3.

Merujuk dari Tabel 6, adanya
perbedaan dalam penambahan bobot badan

Tabel 6. Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Perlakuan Dedak dalam Ransum terhadap

konversi ransum

Perlakuan Rataan (gram) Signifikansi (o 0,01)
R2 30.30 a
R3 17.83 ab
RO -16.46 c
R1 -52.16 d

abHuruf yang berbeda dalam kolom signifikansi yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata
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disebabkan karena adanya asupan yang
berupa konsumsi ransum yang berbeda pula.
Secara meyakinkan konversi ransum juga
berbeda karena adanya paralelisme antara
konsumsi ransum dan penambahan bobot
badan.

Beberapa  penelitian  terdahulu
menunjukkan peran timbal dalam merusak
jaringan epitel pada usus dan liver ternak.
Dinana  dkk. (2020)  menunjukkan
peningkatan enzim transaminase sebagai
indicator peningkatan kerusakan jaringan
hati. Penelitian lain menunjukkan
peningkatan kerusakan jaringan terkait
pencernaan sebagai dampak logam berat
(Nathan et al.,, 2016). Kerusakan dan
penurunan fungsi jaringan terkait pencernaan
dapat menjadi faktor yang kuat sebagali
penyebab penurunan efisiensi  ransum.
Penurunan efisiensi ransum ini terkait dengan
transport dan metabolism lipid (Siregar dkk.,
2020) dan juga terkait dengan peningkatan
radiak bebas (Park et al., Ognik et al., 2015;
Nurazizah dkk., 2020; Sahara dkk, 2020)

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa tidak ada interaksi antara perlakuan
timbal dan fitat dalam ransum. Perlakuan
timbal sampai 90 ppm tidak mempengaruhi
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan
dan konversi ransum. Perlakuan dedak
sampai 30% ternyata paling optimal untuk
meningkatkan  konsumsi  ransum  dan
pertambahan bobot badan, sedangkan
konversi ransum yang optimal diperoleh pada
perlakuan dedak 15% dalam ransum.
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